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ABSTRAK

M. IHSA MAHENDRA. Dampak Perubahan Teknologi Terhadap Kondisi Sosial
Ekonomi Pelaku Agribisnis Komoditi Padi(dibimbing oleh Sitti Bulkis dan Idris
Summase).

Latar Belakang. Teknologi sebuah rekayasa yang diwujudkan dalam bentuk karya
cipta manusia yang dilandaskan pada prinsip ilmu pengetahuan yang bertujuan
untuk membantu aktivitas manusia agar lebih efektif dan efesien diberbagai bidang
kehidupan manusia. Terkhusus pada bidang pertanian teknologi memiliki peran
penting untuk meningkatkan produktivitas pertanian namun dengan perkembangan
teknologi dapat menyebabkan perubahan sosial di masyarakat. Tujuan. Penelitiaan
ini bertujuan untuk mengetahui dampak perubahan teknologi terhadap interaksi
sosial dan pendapatan pelaku agribisnis. Metode. Metode analisis data yang
digunakan pada penelitiaan ini yaitu analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif
kuantitatif. Hasil. hasil dari penelitiaan ini mengindikasikan bahwa dari segi sosial
pada tahap pengolahan lahan dengan variabel kontak sosial mengalami perubahan
yang awalnya petani saling membantu secara sukarela menjadi membantu secara
transaksional, untuk variabel komunikasi berdampak pada perubahan komunikasi
pada stakeholder dan pada tahap panen dengan variabel kontak sosial mengalami
perubahan yang awalnya petani saling bekerjasama dengan jumlah orang yang
terlibat banyak menjadi jumlah orang yang terlibat semakin berkurang, untuk
variabel komunikasi berdampak pada perubahan komunikasi pada stakeholder
sedangkan dari segi ekonomi pada subsistem input (usaha jasa alsintan) terdapat
perbedaan total biaya dan pendapatan. Untuk subsistem produksi (petani), petani
yang menggunakan traktor roda dua dan mesin perontok memiliki B/C Ratio lebih
tinggi daripada petani yang menggunakan traktor roda empat dan combine harvester
dengan selisih sebesar 0,54.Kesimpulan. Transformasi teknologi berdampak pada
perubahan interaksi sosial dan perbedaan pendapatan pada pelaku agribisnis.

Kata kunci: Teknologi,perubahan sosial dan ekonomi,agribisnis pertanian
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ABSTRACT

M. IHSA MAHENDRA. The Impact of Technological Change on the Socio-
Economic Conditions of Rice Commodity Agribusiness Actors (supervised by
Sitti Bulkis and Idris Summase).

Background. Technology is an engineering that is realized in the form of human
creative work based on the principles of science which aims to help human activities
to be more effective and efficient in various fields of human life. Especially in the field
of agriculture, technology has an important role in increasing agricultural productivity,
but technological developments can cause social changes in society. Objective.
This research aims to determine the impact of technological change on social
interaction and income of agribusiness actors. Methods. The data analysis method
used in this research is descriptive qualitative and descriptive quantitative analysis.
Results. The results of this study indicate that in terms of social at the stage of land
cultivation social contact variables have changed from farmers helping each other
voluntarily to helping transactionally, for communication variables have an impact on
changes in communication on stakeholders and at the harvest stage with social
contact variables have changed from farmers cooperating with the number of people
involved a lot to the number of people involved is decreasing, for communication
variables have an impact on changes in communication on stakeholders while in
terms of economics in the input subsystem (alsintan service business) there are
differences in total costs and income. For the production subsystem (farmers),
farmers who use two-wheeled tractors and threshing machines have a higher B/ C
Ratio than farmers who use four-wheeled tractors and combine harvesters with a
difference of 0.54.Conclusion. Technological transformation has an impact on
changes in social interactions and income differences in agribusiness actors.

Keywords: Technology, social and economic change, agribusiness agriculture
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Umumnya masyarakat Indonesia mengkonsumsi hasil pertanian
sebagai makanan pokok. Oleh karena itu pertanian di indonesia perlu
meningkatkan produksi pertanian untuk mencapai swasembada pangan.
Untuk mewujudkan swasembada pangan pelaku agribisnis telah berupaya
melakukan penerapan teknologi modern dalam sektor pertanian untuk
meningkatkan efesiensi dan produktivitas pertanian. Ditandai dengan peran
pelaku agribisnis yang banyak melakukan inovasi dan penerapan teknologi
seperti penggunaan teknologi pengolahan tanah, pemupukan yang
terkontrol, sistem irigasi, mesin panen, dan mesin lainnya (Sibarani, 2021).
Salah satu makanan pokok masyarakat indonesia yaitu beras selain menjadi
makanan pokok, beras merupakan produk turunan komoditi padi yang
menjadi sumber pendapatan bagi petani di masyarakat indonesia.

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu tanaman yang sangat
penting bagi peradaban manusia dan salah satu variates atau jenis
komoditas pertanian di budidayakan melalui sawah. Padi dianggap sangat
penting dikarenakan sebagai salah satu sumber karbohidrat yang penting
bagi tubuh dan merupakan makanan pokok warga dunia, sehingga
permintaanya terus meningkat (F. Gunawan, 2018). Pelaku agribisnis padi
terus melakukan pembaharuan teknologi untuk mewujudkan swasembada
pangan dan permintaan komoditi padi yang terus meningkat (Musilah et al.,
2021). Menurut (Aji Abdillah Kharisma & Muhammad Erlian Marsaoly, 2021)
Dengan adanya pembaharuan teknologi membawa perubahan pada kondisi
sosial dan ekonomi di masyarakarat pertanian.

Merujuk dari data BPS dalam angka pada tahun 2012 bahwa di daerah
kabupaten bone memiliki Luas lahan 139.465(Ha), produksi 640.837(Ton)
dan produksitivias 45.95(Ku/Ha) namun pada tahun 2022 terjadi
peningkatan dan perubahan yang signifikan pada daerah tersebut, yang
dimana luas panen meningkat menjadi 186.307(Ha), dengan produksi
sebesar 894.709,77(Ton), produktivitas sebesar 48,02(Ku/Ha). Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan dan perubahan yang positif dalam
hal produksi dan produktivitas komoditi padi di kabupaten bone.

Didalam bidang pertanian perubahan terjadi disebabkan adanya
1an yang terus berkembang dan permintaan yang terus
shingga penerapan teknologi dilakukan untuk meningkatkan
pertanian akan tetapi hal tersebut mengubah nilai dan cara
rti dalam hal pembajakan sawah petani kini menggunakan
traktor, sedangkan sebelumnya hanya menggunakan cangkul

hewan. Dalam pengembangan pertanian yang modern,
Optimized using . S . . .
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perontok yang umum digunakan sebelumnya (Adinugraha et al., 2022).

Perkembangan teknologi pertanian memberikan banyak manfaat bagi
pelaku agribisnis, seperti halnya mempermudah dalam hal bertani,
mempercepat proses produksi pertanian, meningkatkan kualitas dan
kuantitas hasil pertanian, efesiensi distribusi, dan informasi pasar. Di lain sisi
juga memberikan hal kerugian atau negatif bagi pelaku agribisnis yang
berdampak terhadap tenaga kerja manusia sangat diminimalisir dengan
adanya kemajuan teknologi bahkan pekerjaan pelaku agribisnis semakin
lama bisa saja kehilangan pekerjaan (Rofifah, 2020).

Secara ekonomis, teknologi memainkan peran penting dalam
meningkatkan produktivitas hasil usaha tani serta perubahan orientasi
dalam proses budidaya pertanian dari orientasi pertanian subsisten ke
pertanian komersial. (Fattahaya, 2017). Sedangkan secara sosiologis,
kemajuan teknologi menyebabkan perubahan sosial dan budaya yang
terjadi didalam masyarakat, seperti menurunnya rasa kebersamaan dengan
indikasi tidak di butuhkannya tenaga manusia yang banyak, teknologi
memiliki pengaruh yang kuat terhadap aktivitas, tindakan dan perilaku
manusia. Teknologi dapat mengubah pola hubungan antar interaksi antar
manusia. Aktivitas manusia akan terpengaruh oleh kehadiran teknologi dan
juga satu hal yang perlu di perhatikan bahwa teknologi biasanya memiliki
dampak positif dan negatif. Sehingga aktivitas manusia seringkali terusik
oleh teknologi (Nanang martono, 2012:299).

Pada bidang pertanian teknologi terus mengalami berbagai perubahan
dari teknologi tradisional ke teknologi yang modern, Menurut Menteri
Pertanian Republik Indonesia (2021) mengatakan bahwa modernisasi
pertanian merupakan suatu upaya meningkatkan kualitas dan efektivitas
hasil pertanian, dilihat dari metode budidaya pertanian dengan penerapan
alat mesin pertanian yang tepat guna, mulai dari pengolahan lahan,
pemanenan, penanganan pasca panen dan pemasaran, penggunaan benih
unggul, pemupukan tepat guna, pengunnan SDM (Sumber Daya Manusia)
pertanian yang berkualitas, serta efesiensi penggunaan sumberdaya alam,
sehingga modernisasi pertanian tetap menjaga keseimbangan lingkungan.
Tentunya perubahan teknologi memiliki dampak yang tidak dapat diabaikan.
Dampak merupakan kekuatan yang datang dari sesuatu yang dapat
mempengaruhi secara sosiologis dan ekonomis yang mendapatkan akibat.

Lebih lanjut Perubahan sosial adalah proses transformasi dalam tata
cara_hidup, norma, nilai, dan institusi masyarakat yang disebabkan oleh
al knologi, geografis, kebudayaan, ideologi, dan penemuan baru
‘akat (Mukhtari 2018). Perubahan teknologi dapat terjadi di
irakat yang di tandai dengan proses modernisasi, yang
sebuah proses transformasi masyarakat tradisional menjadi
nodern. Teknologi merujuk pada nilai-nilai dan cara-cara yang

dividu atau masyarakat dalam mengadopsi teknologi yang
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hidup dan kemajuan di berbagai aspek kehidupan masyarakat (Djoh, 2018).
Perubahan teknologi hadir sebagai tuntutan zaman yang memaksa individu
dan masyarakat untuk mengikuti alur perkembangan zaman yang di landasi
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, hal tersebut bukan hanya
memberikan manfaat tetapi juga dapat menimbulkan permasalahan
(Togatorapi, 2017).

Proses perubahan sosial dapat terjadi ketika adanya pergeseran
kebiasaan lama menjadi suatu hal yang baru, dipicu oleh informasi dan
komunikasi yang diterima oleh masyarakat dan diterapkan dikehidupan
sehari-hari. Perubahan dapat disebabkan oleh pengaruh dari dalam maupun
dari luar lingkungan itu sendiri, seperti halnya ketidaksesuaian pendapat
yang dapat mengubah pola perilaku sebagian masyarakat dari negatif ke
positif dan begitupun sebaliknya dari positif ke negatif. Serta perubahan
dapat terjadi akibat pengaruh dari luar yang mampu merubah tatanan
masyarakat (Islands et al., 2017).

Umumnya gotong royong sebuah konsep budaya tradisional
masyarakat indonesia yang menjadi nilai luhur dalam menjalankan berbagai
aktivitas kehidupan dan terkhusus pada bidang pertanian. Gotong royong
melibatkan partisipasi aktif dan sukarela dari semua petani dalam kegiatan
budidaya pertanian. Kegiatan gotong royong dapat memperkuat hubungan
sosial atau hubungan persaudaraan petani dengan saling membantu dan
saling mendukung satu sama lain dalam mencapai tujuan bersama (Derajat,
2016).

Namun dengan berkembangnya modernisasi pertanian menyebabkan
perubahan interaksi sosial masyarakat dan membentuk kemandirian petani
tetapi juga dapat menyebabkan ketidakpedulian terhadap sesama petani
dan mengakibatkan pada perubahan interaksi. Interaksi sosial merupakan
proses pertukaran informasi berupa ide, perasaan, simbol, tanda dan kode
yang dipahami oleh pihak yang terlibat. Yang mencakup hubungan antar
individu dengan individu, individu dengan kelompok, dan antara kelompok
dan kelompok. Interaksi sosial sebuah hubungan timbal balik dan syarat
penting aktivitas sosial (Rofifah, 2020).

Selain pada aspek sosial, perkembangan teknologi pertanian juga
menyebabkan perubahan pada aspek ekonomi seperti adanya perubahan
alokasi biaya, produktivitas, pendapatan dan peningkatan akses pasar yang
berakibat berubahnya orientasi pelaku agribisnis yang berfokus dari
produk3| pertanian subsisten atau memenuhi kebutuhan sendiri dan
; anjadi lebih berfokus pada pertanian komersial yang
annya lebih besar, lebih efesien, dan lebih terikat dengan pasar
).

proses perubahan teknologi, pelaku agribisnis memiliki
lam penerapan teknologi dikarenakan Agribisnis merupakan

n usaha yang meliputi semua proses dari produksi hingga
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terkait dengan pertanian, yang terbagi pada subsistem mulai dari subsistem
hulu yaitu pengadaan bahan baku, subsistem produksi yaitu pengelolaan
budidaya, subsistem pengolahan yaitu proses menngolah bahan mentah
menjadi variasi bentuk produk olahan, subsistem distribusi yaitu
menyalurkan hasil pertanian yang mentah atau hasil olahan kepada
konsumen, dan susbsistem penunjang yaitu kegiatan yang berfungsi
mendukung  pengembangan  seperrti  pemerintah, perusahaan,
kelembagaan dan lain-lain. Agribisnis bertujuan untuk meningkatkan
produktivitas pertanian dan meningkatkan nilai tambah dari produk
pertanian melalui pengolahan dan pemasaran yang efektif (Mandaraga et
al., 2019). Sehingga subsistem atau pelaku agribisnis harus bersinergi untuk
mewujudkan perubahan teknologi tradisional ke teknologi modern
(Yuniastuti et al., 2023).

Subsistem sarana produksi adalah bagian sistem agribisnis yang
berperan untuk menyediakan sarana produksi pertanian seperti benih, bibit,
pupuk, pestisida, alat-alat atau mesin, dan peralatan produksi. Pelaku
subsistem sarana produksi bisa berupa perorangan, perusahaan, dan
pemerintah dalam bentuk toko tani. Subsistem produksi atau budidaya
adalah bagian dari suatu sistem agribisnis yang berperan pengelolaan
tanaman atau budidaya yang menggunakan sarana produksi untuk
menghasilkan produk primer serta berbagai aktivitas, seperti pemilihan
lokasi, pemeliharaan tanaman, pengendalian hama dan penyakit, dan
pemasaran hasil produksi. Pelaku subsistem budidaya yaitu petani.
Subsistem pemasaran adalah bagian sistem agribisnis yang berperan pada
kegiatan ekonomi agar siap untuk dipasarkan atau dikonsumsi, serta dapat
mengolah produk pertanian menjadi produk olahan, baik produk awal
maupun produk akhir. Pelaku subsistem pemasaran vyaitu pedagang
(Krisnamurthi, 2020).

Industri Pokok
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1.2

Sistem agribisnis memiliki keterkaitan yang sangat erat pada setiap
bagian subsistemnya sehingga dalam proses usahatani padi, pelaku
agribisnis sangat perlu berinteraksi dan berhubungan satu sama lain dalam
rangka memastikan kelancaran dan keberhasilan sistem agribisnis dengan
melihat produksi dan pemasaran produk pertanian yang efektif, efesien dan
berkelanjutan.

Menurut (Ode & Basri, 2022) petani mulai beralih dari sistem pertanian
tradisional yang bersifat subsisten ke sistem pertanian yang lebih modern
dan berorientasi pada pasar. Hal tersebut disebabkan adanya peningkatan
teknologi pertanian, pengembangan industri pengolahan, dan akses pasar
yang lebih luas. Lebih lanjut (Wiroto et al., 2023) petani mulai menggunakan
teknologi modern dan mesin-mesin pertanian untuk membantu dalam
proses produksi, seperti, traktor, rice transplanter, combine hervester, alat
pengolahan dan lain-lain yang membantu meningkatkan efesiensi dan
produktivitas pertanian.

Pendapatan sebagai indikator untuk mengukur kesejahteraan dan
kemajuan ekonomi individu atau kelompok, faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan padi adalah modal, produksi, harga, tenaga
kerja, intensitas air, kualitas lahan, luas lahan, kebutuhan pokok rumah
tangga, dan pemasaran hasil produksi. Jumlah produksi padi yang
dihasilkan oleh petani sangat menentukan besar kecilnya pendapatan yang
diterima oleh pelaku agribisnis (Ismi et al., 2020). Oleh karena itu Sektor
agribisnis memiliki peran penting dalam penerapan teknologi yang terbaru,
yang dikarenakan semua subsistem di dalam agribisnis saling terkait satu
sama lain sehingga subsistem atau pelaku agribisnis harus bersinergi untuk
mewujudkan perubahan teknologi tradisional ke teknologi modern
(Yuniastuti et al., 2023).

Rumusan Masalah

Perubahan teknologi atau modernisasi pertanian berpengaruh kepada
pada kondisi gotong royong masyarakat. Gotong royong pada masyarakat
memegang teguh nilai kesadaran pribadi dan kolektif untuk mengedepenkan
kepentingan umum dengan interkasi yang terbangun antar pelaku agribisnis
dalam melaksanakan kegiatan kemasyarakatan terkhusus pada kegiatan
budidaya padi. Adanya modernisasi mampu mempengaruhi nilai-nilai yang
diterma masyarakat tani yang semakin mengalami pergeseran(Vogler,

. Kesejahteraan pelaku agribisnis dapat dilihat dari pemenuhan
1sar manusia seperti sandang, papan, dan pangan. Sehingga
1 diwujudkan agar pelaku agribisnis dapat hidup yang layak

mengembangkan diri serta menjalankan fungsi sosialnya
Mudatsir, 2021)
rkan uraian diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini
kan sebagai berikut :
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1. Bagaiamana dampak perubahan teknologi terhadap interaksi sosial
antar pelaku agribisnis?
2. Bagaimana dampak perubahan teknologi terhadap pendapatan pelaku
agribisnis?
1.3 Research Gap

Adapaun acuan yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sisca Selvia, H. Jamaluddin Hos, dan
H. Sulsalman Moita tentang “Dampak Modernisasi Pertanian Terhadap
Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Petani Sawah”. Penelitian ini
menunjukkan bahwa dampak modernisasi pertanian terhadap kondisi sosial
ekonomi masyarakat petani sawah. Dampak terhadap kondisi sosial yaitu
pendidikan, kesehatan, hubungan sosial antar masyarakat, eksistensi buruh
tani dan dampak terhadap kondisi ekonomi yaitu pendapatan dan
penghasilan, kelayakan tempat tinggal, investasi dan tabungan, dan
efektivitas pengelolaan pertanian.

Penelitian lain yag dilakukan oleh bagas, radjab dan sakaria (2021)
tentang “Bentuk-Bentuk Modernisasi Pertanian di Desa Teamusu
Kecamatan Ulaweng Kabupaten Bone Sulawesi Selatan” adapun
permasalahan dalam penelitian ini yaitu bentuk modernisasi pertanian dan
kondisi gotong royong pasca masuknya modernisasi pertanian. Hasil
penelitian ini menunjukkan perubahan teknologi pada proses bertani dapat
dilihat pada tata cara bertani masyarakat seperti penggunaan tenaga hewan
digantikan dengan tenaga mesin dalam membajak sawah, penggunaan
pupuk kandang yang digantikan dengan pupuk kimia serba praktis.

Pada penelitian yang dilakukan fattahaya (2017) tentang “Modernisasi
Pertanian Pada Petani Padi di Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie
Jaya” adapun permasalahan pada penelitian ini yaitu bagaimana
penggunaan teknologi dan pengaruh terhadap kesejahteraan petani. Hasil
penelitian ini menunjukkan adopsi teknologi mampu mempersingkat waktu
para petani dalam mengerjakan sawah mereka sehingga teknologi telah
mempengaruhi sistem dan pola bertani para petani padi. Modernisasi telah
mengubah kesejahteraan para petani ke arah yang lebih baik tetapi hanya
sebagian kelompok tani dan sebagian lagi seperti kelompok buruh tani
terancam dengan hadirnya modernisasi dikarenakan hilangnya mata
pencaharian.

Penelitian yang dilakukan Ahmad Hamdani (2019) tentang “Dampak
Modernisasi Teknologi Terhadap Interaksi Sosial Masyarakat Petani Sawah
al rmasalahan pada penelitian ini yaitu bagaimana perubahan
al yang ditimbulkan dari modernisasi teknologi pertanian dan
yang paling berdampak terhadap interaksi sosial. Hasil
menunjukkan interaksi-interaksi yang terjadi sebagai penanda
n masyarakat akan sesama, penggunaan alat pertanian
tani lebih mandiri sehingga hanya membutuhkan sedikit
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bantuan petani lain sehingga interaksi antar petani berbentuk Disasosiatif
yaitu adanya persaingan dalam usaha peningkatan produksi hasil panen.

Penelitian mengenai perubahan teknologi pertanian telah banyak
dilakukan, selain itu penggunaan teknologi di pelaku agribisnis secara
khusus membutuhkan dampak yang baik secara sosial dan ekonomi untuk
penerapan teknologi secara berkelanjutan sehingga menjadi hal yang
melatarbelakangi penulis dalam memilih penelitian ini. Kebaharuan dari
penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan tidak hanya melihat dampak
perubahan teknologi terhadap komoditi pangan dan hortikultura tetapi juga
melihat dampak teknologi terhadap perubahan kondisi sosial ekonomi
pelaku agribisnis khususnya di Kabupaten Bone. Selain itu, penelitian ini
juga membandingkan dampak sebelum dan sesudah perubahan teknologi
secara sosial dan ekonomi.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapaun tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis dampak perubahan teknologi terhadap interaksi
sosial pelaku agribisnis

2. Untuk menganalisis dampak perubahan teknologi terhadap
pendapatan ekonomi pelaku agribisnis

1.5 Kegunaan Penelitian
Melalui penelitian ini, penulis berharap hasil penelitian yang dilakukan
dapat berguna sebagai :

1. Bagi penulis, penelitian ini memungkinkan penulis untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang perubahan teknologi di
bidang pertanian dan dampaknya secara ekonomi dan sosial.

2. Pelaku agribisnis, penelitian ini dapat memperluas wawasan untuk
mengidentifikasi risiko, manfaat, dan tantangan yang terkait dengan
perubahan teknologi pada bidang sosial dan ekonomi pertanian.

3. Bahan rujukan penelitian selanjutnya dalam penelitian yang terkait
dampak perubahan teknologi secara sosial dan ekonomi pelaku
agribisnis.

4. perubahan teknologi secara sosial dan ekonomi pelaku agribisnis.
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